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Dari: Redatesi

Sejak awal tahun 2016 nampak terpampang beberapa spanduk di setiap sudut institusi di lingkungan
kementerian ESDM, tidak terkecuali juga di institusi Puslitbang Teknologi Mineral dan Batubara, yang
mengetengahkan tentang "Nilai-Nilai KESDM" dengan mengusung 5 (lima) nilai dalam berkarya yaitu: Jujur,
Profesional, Melayani, Inovatif dan Berarti. Kelima nilai-nilai tersebut sarat makna, semoga hal ini mampu
menjadi penyemangat, pengendali dalam upaya meningkatkan karya-karya penelitian dan pengembangan
sektor mineral dan batubara di Indonesia, sehingga hasil-hasil penelitian mampu menarik minat pengusaha
untuk menerapkannya pada skala industri demi kemajuan bangsa, negara dan kesejahteraan rakyat. Berkaitan
dengan nilai-nilai KESDM tersebut, para peneliti, perekayasa dan fungsional lainnya telah secara profesional
dan jujur meneliti/merekayasa fenomena peningkatan nilai tambah mineral dan batubara dari aspek teknologi,
tekno-ekonomi maupun kebijakannya.

Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara (J.tekMIRA) Vol. 12, No. 2, edisi bulan Mei 2016 dapat hadir tepat
waktu yang mengusung; Topik pertama tentang analisis dan prediksi karakteristik batuan dan/atau tanah guna
mengantisipasi potensi bencana alam akibat gerakan tanah/batuan dengan harapan suatu daerah atau lokasi
tambang dapat terhindar dari tanah longsor, rusaknya bentang alam, hilangnya harta bahkan nyawa. Topik
kedua tentang pembuatan poly-aluminium-chloride (PAC) cair berbahan dasar alumina hidrat yang bisa
dimanfaatkan sebagai bahan koagulan terhadap zat/partikel halus tersuspensi menjadi endapan yang mudah
dipisahkan, sehingga meninggalkan cairan jernih seperti yang diharapkan dalam proses penjernihan air. Topik
berikutnya adalah proses pembuatan ferromangan, khususnya ditinjau dari pengaruh waktu smelting bijih
mangan mengandung besi. Logam paduan ferromangan sangat dibutuhkan sebagai logam pemadu dalam
industri besi baja agar menghasilkan besi baja dengan spesifikasi tertentu yaitu meningkatkan kekuatan,
keuletan, kekerasan. Pemanfaatan bijih mangan menjadi ferromangan di Indonesia diharapkan sebagai salah
satu pendukung rencana pendirian pabrik besi baja baru di Indonesia. Topik keempat membahas tentang
analisis teknoekonomi pengembangan mineral tembaga Indonesia. Hal ini berkaitan dengan UU minerba
No0.4/2009 yang mewajibkan semua Kontrak Karya dan Pemegang IUP tembaga agar melakukan peningkatan
nilai tambah melalui pengolahan dan pemurnian di dalam negeri. Untuk mendukung implementasi kebijakan
tersebut, perlu analisis teknoekonomi pengembangan mineral tembaga di Indonesia khususnya dalam hal
karakterisasi pasarnya dan strategi pengembangannya. Topik terakhir membahas tentang analisis
pengembangan usaha pengolahan pasir zirkon. Kita menyadari bahwa zirkon alam di Indonesia belum diolah
secara optimal dan cenderung diekspor dalam bentuk zirkon mentah berupa batuan/pasiran hasil tambang.
Namun, sejak terbitnya UU Minerba No0.4/2009 yang melarang ekspor bahan mentah mineral, produksi pasir
zirkon Indonesia cenderung mengalami penurunan yang berdampak pula pada menurunnya penerimaan negara
bukan pajak. Karena itu, penulisnya mencoba merumuskan strategi pengembangan yang tepat dan sesuai
dengan posisi strategis keberadaan pertambangan pasir zirkon saat ini dan kondisi idealnya dengan
mempertimbangkan faktor internal dan eksternal industri pengolahannya.

Demikian sekilas karya-karya penelitian dan kajian yang disusun oleh para peneliti yang telah berusaha
menuangkan ide-ide ilmiah penguatan ilmu pengetahuan dan teknologi sektor mineral dan batubara melalui
media jurnal tekMIRA edisi Mei 2016 ini dengan harapan semoga bermanfaat, tetap semangat mengusung
nilai-nilai KESDM, khususnya upaya menunjang misi hilirisasi dan kebijakan sektor mineral/batubara di
Indonesia. Selamat membaca.

Redaksi
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Indeks Abstrak

DDC 627.5

Pulungan, Zulkifli dan Zulfahmi (Puslitbang Teknologi
Mineral dan Batubara)

Prediksi Gerakan Tanah Menggunakan Seismik Refraksi
dan Pemodelan Numerik dengan Metode Sirt dan
Gauss-Seidel

Prediction of Soil Movement Uisng Seismic Refraction
and Numerical Modeling Using Sirt and Gauss Seidel
Methods

Jurnal tekMIRA, Vol. 12, No. 2, Mei 2016,

him.81-92

Gerakan tanah merupakan salah satu jenis bencana alam
yang sering terjadi di Indonesia, yang mengakibakan
rusaknya bentang alam, hilangnya harta, bahkan korban
jiwa. Penelitian ini bertujuan menganalisis karakteristik
batuan atau tanah dan pengaruhnya terhadap potensi
bencana gerakan tanah. Hasil penelitian ini dapat mem-
prediksi pergerakan batuan menggunakan korelasi data
seismik refraksi dan pemodelan numerik. Metode ini
dipilih karena cukup akurat, relatif mudah dalam pelak-
sanaan pengukurannya serta mampu memprediksi
kondisi lapisan pembentuk batuan secara cepat. Jumlah
lapisan batuan yang berhasil dideteksi sebanyak 3
lapisan. Lapisan pertama diinterpretasikan sebagai lapis-
an tanah permukaan berupa lapukan lempung pasiran
dengan ketebalan antara 1,24 — 3,18 m. Lapisan kedua
adalah lapisan batulempung yang kedap dan berperan
sebagai bidang luncur longsoran dengan ketebalan
antara 2,57 — 7,50 m. Lapisan ketiga mempunyai kece-
patan gelombang 1143 — 2190 meter/detik, diprediksi
sebagai lapisan batupasiran. Hasil pengamatan pertama
dan kedua hampir tidak terjadi perubahan kecepatan
rambat gelombang, sehingga diprediksi pada lapisan ini
kondisi batuan relatif stabil. Hasil pengamatan lapangan
dan pemodelan pergerakan tanah pada lokasi I diperki-
rakan 0,6 mm/hari atau 21,9 cm/tahun, sehingga bila
tidak dilakukan penanganan yang benar dikhawatirkan
akan terjadi kelongsoran. Pada lokasi II, kondisinya
relatif stabil, tidak terjadi perubahan bentang alam yang
ekstrem dan tidak akan terjadi pergerakan tanah yang
menyebabkan kerusakan fatal.

Kata kunci : gerakan tanah, seismik refraksi, pemodelan
numerik

DDC 628

Husaini; Suganal; Sariman dan Ramanda,
(Puslitbang Teknologi Mineral dan Batubara)
Pembuatan PAC Cair dari Alumina Hidrat pada Skala
Laboratorium

Producing Liquid PAC from Alumina Hydrate at
Laboratory Scale

Jurnal tekMIRA, Vol. 12, No. 2, Mei 2016,

him.93-103

Yunita

Poly Aluminum Chloride (PAC) dengan rumus umum
Aln(OH)mCl@nm adalah persenyawaan anorganik kom-
pleks antara ion hidroksil (OH) dengan ion alumunium
yang mengalami klorinasi bertahap. PAC mampu meng-
koagulasi zat tersuspensi atau dispersi koloid meng-
hasilkan floc yang mudah mengendap. Bahan baku yang
digunakan dalam pembuatan PAC terdiri atas alumina
hidrat AI(OH)3, asam khlorida (HCI), asam sulfat (H2SOa4)
dan kalsium karbonat (CaCOs). Percobaan dilakukan
dengan mereaksikan AI(OH)3, HCI dan H250a4 pada suhu
90°C selama 1 jam. Hasil reaksinya dinetralisir dengan
CaCOs. Produk PAC cair dihasilkan setelah gipsum
sebagai produk samping dipisahkan dengan cara filtrasi.
PAC berkualitas baik dihasilkan menggunakan Al(OH)3
kemurnian tinggi (Al203>62%) dan komposisi bahan
baku yang tepat. Kondisi percobaan terbaik diperoleh
menggunakan perbandingan bahan baku sebagai
berikut: A(OH)3: H2SO4: HCl : CaCO3 = 1:1,27:1,8
: 1. PAC cair terbaik yang diperoleh memiliki komposisi
AlO3 = 10%, ClI'= 10% dan SO+* < 5%, yang memiliki
kemampuan baik sebagai flocculator atau menggumpal-
kan kotoran-kotoran yang ada pada proses penjernihan
air.

Kata kunci : alumina hidrat, poli aluminium khlorida,
koagulan, floc.




DDC 669.0282

Supriyatna, Yayat 1."; Zulhan, Zulfiadi’ dan Firdiyono,
Florentinus® ("UPT Balai Pengolahan Mineral Lampung
— LIPI; %Institut Teknologi Bandung; 3Pusat Penelitian
Metalurgi dan Material)

Pengaruh Waktu Tinggal terhadap Produk Ferro-
mangan Hasil Smelting dalam Tanur Busur Listrik Mini
Effect of Retention Time on the Ferromangan Product
from Smelting in Mini Electric Arc Furnace

Jurnal tekMIRA, Vol. 12, No. 2, Mei 2016,

hlm.105-115

Mangan merupakan elemen strategis yang memiliki
beberapa aplikasi penting dalam dunia industri. Sampai
saat ini 90% produksi mangan di dunia dikonsumsi oleh
industri baja dalam bentuk ferromangan. Mangan seba-
gai unsur pemadu ditambahkan dengan tujuan untuk
meningkatkan kekuatan, keuletan, kekerasan, mampu
kerja dan ketahanan dari produk, khususnya baja. Kebu-
tuhan ferromangan untuk pembuatan baja kasar adalah
10,6 kg FeMn/ton baja kasar. Sebagian besar dari kebu-
tuhan ferromangan Indonesia dipenuhi melalui impor.
Indonesia memiliki potensi cadangan mangan cukup
besar tetapi berupa bijih mangan kadar rendah. Oleh
karena itu, pada penelitian ini dipelajari proses pem-
buatan ferromangan dari bijih mangan lokal dengan
reduktor kokas. Percobaan pendahuluan dilakukan un-
tuk mempelajari pengaruh waktu tinggal terhadap proses
pembuatan ferromangan dengan variasi waktu tinggal
yaitu 40, 50, dan 60 menit dengan variabel tetap kokas
5,5 kg, batu kapur 7,5 kg dan bijih mangan 30 kg. Hasil
terbaik dari percobaan pendahuluan diperoleh pada
waktu proses 60 menit dengan produk ferromangan 4,5
kg dan kadar 69,69%Mn. Pengaruh waktu tinggal dipe-
lajari lebih lanjut dengan varibel tetap kokas 8 kg, batu
kapur 7 kg dan bijih mangan 30 kg untuk setiap variasi
waktu 60, 70 dan 90 menit. Produk dan terak hasil
percobaan kemudian dianalisis menggunakan AAS dan
OES. Hasil terbaik untuk variasi waktu tinggal yaitu 70
menit dengan hasil 6,95 kg FeMn, kadar 77,42%Mn dan
% ekstraksi mangan 53,83%. Hasil yang diperoleh
menunjukan ferromangan dengan kadar Mn = 60%
dapat dibuat dari bijih mangan kadar rendah Indonesia
dalam tanur busur listrik mini pada tekanan atmosfer.

Kata kunci : ferromangan, kokas, waktu tinggal, tanur
busur listrik mini.

DDC 330.0285

Suherman, ljang (Puslitbang Teknologi Mineral dan
Batubara)

Analisis Teknoekonomi Pengembangan Mineral Temba-
ga di Indonesia

Techno-Economic Analysis of Copper Mineral Develop-
ment in Indonesia

Jurnal tekMIRA, Vol. 12, No. 2, Mei 2016,

him.117-136

UU No 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral
dan Batubara, mewajibkan Kontrak Karya dan Pemegang
IUP tembaga untuk melakukan peningkatan nilai tam-
bah melalui pengolahan dan pemurnian di dalam nege-
ri. Kegiatan pengolahan dan pemurnian dapat dilakukan
sendiri atau bekerjasama dengan pihak lain. Untuk men-
dukung implementasi kebijakan tersebut, perlu analisis
teknoekonomi pengembangan mineral tembaga di Indo-
nesia. Tujuan dari analisis teknoekonomi ini adalah un-
tuk mengetahui karakteristik pasar, nilai tambah dan
strategi pengembangan mineral tembaga di Indonesia
pada tataran global. Metode penelitian melalui cara
survai dan analisis studio, menggunakan pendekatan
statistika deskriptif, analisis trend, perhitungan nilai
tambah dan analisis SWOT. Perkembangan produksi
tembaga baik PT Freeport Indonesia maupun PT
Newmont Nusa Tenggara cenderung menurun, hingga
tahun 2014 total mencapai 1,684 juta ton. Dari jumlah
tersebut 54,73% oleh PT Smelting Gresik diolah dan
dimurnikan menjadi katoda tembaga sebanyak 246 ribu
ton per tahun. Sekitar 42,97% produk tersebut diserap
di dalam negeri. Gambaran dari pasar produk tembaga
dan olahannya baik di dalam negeri maupun secara
global cukup positif mendukung pengembangan smelter
tembaga di Indonesia. Adapun nilai tambah smelter
tembaga sekitar 1,74 kali lipat dari nilai bahan baku
(konsentrat tembaga). Untuk mendorong bergulirnya
program roadmap pembangunan smelter tembaga di
dalam negeri, dibutuhkan kebijakan antara lain regulasi
Domestic Market Obligation (DMO) Hulu dan DMO
Hilir serta pembangunan infrastruktur antara lain pem-
bangkit listrik.

Kata kunci : teknoekonomi, kebijakan, nilai
tambah, smelter tembaga.

pasar,




DDC 330.0285

Suseno, Triswan (Puslitbang Teknologi Mineral dan
Batubara)

Analisis SWOT Pengembangan Usaha Pengolahan Pasir
Zirkon

SWOT Analysis of Business Development on Zircon
Sand Processing

Jurnal tekMIRA, Vol. 12, No. 2, Mei 2016,

him.137-148

Pemasaran pasir zirkon Indonesia untuk memenuhi kebu-
tuhan industri di dalam negeri belum optimal hingga saat
ini. Akibatnya, bahan mentah ini diekspor ke berbagai
negara. Namun, sejak terbitnya UU Minerba Nomor 4
Tahun 2009 tentang larangan ekspor bahan mentah mine-
ral, produksi pasir zirkon Indonesia cenderung mengalami
penurunan yang berdampak pula pada menurunnya
penerimaan negara bukan pajak bidang pertambangan
yang bersumber dari royalti dan iuran tetap (dead rent),
iuran produksi, iuran eksplorasi dan eksploitasi, penda-
patan dari biaya reklamasi, pendapatan dari pajak
penghasilan usaha dari pendapatan kena pajak dan
pendapatan dari ekspor. Juga berakibat pemutusan

hubungan kerja dan hilangnya sektor usaha lain di sekitar
lokasi pertambangan yang selama ini menunjang kebu-
tuhan bagi perusahaan pertambangan dan karyawannya.
Menghadapi permasalahan tersebut, perlu dirumuskan
strategi pengembangan yang tepat dan sesuai dengan
posisi strategis keberadaan pertambangan pasir zirkon
saat ini dan kondisi idealnya dengan mempertimbangkan
faktor internal dan eksternal industri pengolahan. Hal ini
untuk memetakan strategi kebijakan dan arah pengem-
bangan yang akan dicapai serta langkah strategis men-
capai kondisi tersebut. Dalam rangka mengidentifikasi
posisi strategis pabrik zirkonium silikat lebih akurat
dilakukan analisis strengths (kekuatan), weaknesses (kele-
mahan), opportunities (peluang) dan threats (ancaman).
Indikator internal sistem digambarkan melalui kekuatan
dan kelemahan, sedangkan indikator eksternal sistem
digambarkan melalui peluang dan ancaman.

Kata kunci : pasir zirkon, zirkonium silikat, analisis
strengths, ~ weaknesses,  opportunities,
threats, harga.




